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ABSTRAK 
Pendahuluan: High Stakes Assessment di Fakultas Kedokteran dan Kesehatan merupakan tolak ukur untuk 

memastikan kualitas lulusan. Semakin baik kualitas lulusan diharapkan suatu negara memiliki derajat pelayanan 

kesehatan yang baik dan sebaliknya. Peneliti ingin melihat macam macam implementasi high stakes assessment 

di fakultas kedokteran dan kesehatan didunia dan dampaknya terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

Metode: Penelitian ini merupakan kajian sistematik literatur dengan menggunakan metode PRISMA yaitu melalui 

proses identifikasi, skrining, cek eligibilitas dengan membaca keseluruhan isi literatur dan melakukan critical 

appraisal (Jadad Score, Health Evidence dan MMAT 2018) dan inklusi. Databased rujukan dari EBSCO, Science 

Direct, PMC, Proquest, Wiley Online Library, dan Google Scholar.  

Hasil: Beberapa praktik high stakes assessment ditemukan pada enam negara yaitu, United Kingdom (UK), 

English Caribbean, United State (US), Canada, China, dan Indonesia. Asesmen sumatif cenderung mendorong 

perilaku belajar mahasiswa kearah surface learning, namun terdapat faktor lain sehingga perilaku belajar yang 

muncul berbeda tiap individunya. 

Kesimpulan: Praktik high stakes assessment dilakukan dibanyak negara dan Indonesia namun tidak disebutkan 

dampak pada perlaku belajarnya. Asesmen sumatif dapat mendorong perilaku belajar mahasiswa menjadi surface 

learning, namun selain itu ada faktor lain yang mendorong perilaku belajar yaitu motivasi, tujuan, tingkat 

konsekuensi, jenis asesmen, umpan balik, dan tekanan waktu.  

 

Kata Kunci: mahasiswa kedokteran dan kesehatan; dampak asesmen high stakes; perilaku belajar; dampak 

terhadap pembelajaran 
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HIGH STAKES ASSESSMENT AND IMPACT ON LEARNING IN THE FACULTY 

OF MEDICINE AND HEALTH: SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 
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Faculty of Medicine, University of Islam Malang (UNISMA) 

ABSTRACT 
Introduction: High Stakes Assessment at the Faculty of Medicine and Health is a benchmark to ensure the quality 

of graduates. The better the quality of graduates, it is hoped that a country will have a good degree of health care 

and vice versa. Researchers want to look at the various implementations of high stakes assessments in medical and 

health faculties in the world and their impact on student learning behavior. 

Method: This research is a systematic study of literature using the PRISMA method, through the process of 

identification, screening, eligibility check by reading the entire content of the literature and conducting critical 

appraisal (Jadad Score, Health Evidence and MMAT 2018) and inclusion. Databased references from EBSCO, 

Science Direct, PMC, Proquest, Wiley Online Library, and Google Scholar. 

Results: Several high stakes assessment practices were found in six countries, United Kingdom (UK), English 

Caribbean, United State (US), Canada, China, and Indonesia. Summative assessment tends to encourage student 

learning behavior towards surface learning, but there are other factors so that the learning behavior that arises is 

different for each individual. 

Conclusion: The practice of high stakes assessment is carried out in many countries and Indonesia but there is no 

mention of the impact on the learning behavior. Summative assessment can encourage student learning behavior 

to become surface learning, but in addition there are other factors that encourage learning behavior, namely 

motivation, goals, level of consequences, type of assessment, feedback, and time pressure.  
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PENDAHULUAN 
High Stakes Assessment (HSA) sebagai 

bagian yang integral di Kedokteran dan Kesehatan 

yang bertujuan untuk memastikan kualitas lulusan 

sehingga praktik ini sudah banyak dilakukan di 

berbagai negara di dunia.1  

Dalam menghadapi asesmen yang bersifat 

high stakes mahasiswa akan cenderung 

meningkatkan performa belajar mereka sehingga 

perilaku belajar yang mereka munculkan lebih baik 

daripada perilaku belajar mereka sebelumnya.2 

Mereka beranggapan bahwa asesmen bersifat high 

stake memiliki peran dalam menjalankan profesinya, 

salah satunya untuk keselamatan pasien.2  

Selain manfaat yang sangat besar dalam 

standarisasi kualitas lulusan, HSA juga memiliki pro 

dan kontra terkait dampaknya terhadap perilaku 

belajar mahasiswa yang cenderung menghasilkan 

perilaku belajar yang tidak diharapkan yaitu semata-

mata untuk mengejar kelulusan dan hal ini dapat 

berdampak negatif pada lemahnya ingatan tentang 

ilmu pengetahuan medis yang berdampak pada 

kualitas pelayanan kesehatan mereka.3 Hal tersebut 

merupakan tipe belajar surface learning. 4 Tipe 

belajar lain menurut Biggs (1991) adalah deep 

learning dan achieving learning. 4 Pada deep learning 

mahasiswa akan cenderung belajar lebih mendalam 

dan model belajar inilah yang sebelumnya diharapkan 

karena akan menghasilkan ingatan jangka panjang 

sehingga lebih baik dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada pasien.3 

Perilaku belajar dan asesmen memiliki 

kaitan antara keduanya. Asesmen akan memberikan 

dampak terhadap perilaku belajar mahasiswa.5 Hal 

tersebut sudah dikenal sejak lama bahwa asesmen 

drive learning.6 Mahasiswa akan cenderung 

melakukan pendekatan belajar deep untuk asesmen 

formatif dan pendekatan belajar surface untuk 

asesmen sumatif.7 Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, mahasiswa akan menyesuaikan strategi 

belajar mereka berdasarkan jenis asesmen, bobot 

asesmen, dan materi yang akan diujikan.5 Pendekatan 

belajar deep learning akan muncul pada asesmen 

dengan mode pertanyaan terbuka sedangkan 

pertanyaan tertutup akan menghasilkan pendekatan 

belajar secara surface.8 Pengaruh asesmen terhadap 

perilaku belajar berbeda-beda tiap mahasiswa, oleh 

karena itu hubungan antara keduanya menghasilkan 

mekanisme yang sangat kompleks.9,10 

Kemampuan profesionalitas yang diukur 

dari asesmen sumatif akan menentukan kualitas 

seorang dokter dalam menerapkan pelayanan 

kesehatan terhadap pasien.11 Buruknya suatu 

pelayanan kesehatan akan berpengaruh pada tingkat 

kesehatan di suatu negara, hal tersebut nantinya akan 

memunculkan permasalahan-permasalahan baru 

dalam bidang kesehatan.12  

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, 

penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi 

praktik HSA di Fakultas Kedokteran dan Kesehatan 

dibeberapa negara termasuk di Indonesia dan 

dampaknya terhadap perilaku belajar mahasiswa  

METODE PENELITIAN 
Metode systematic literature review dengan 

identifikasi dan analisis hasil pencarian jurnal 

penelitian yang membahas tentang dampak asesmen 

bersifat high stakes terhadap perilaku belajar 

mahasiswa kedokteran dan kesehatan dan macam-

macam asesmen high stakes yang ada pada fakultas 

kedokteran dan kesehatan. Databased rujukan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah EBSCO, 

Science Direct, PMC, Proquest, Wiley Online 

Library, dan Google Scholar dengan menggunakan 

kata kunci yang relevan berdasarkan metode PICO 

yaitu population berasal dari mahasiswa kedokteran 

dan kesehatan, intervention berupa asesmen bersifat 

high stakes dan outcome berupa dampaknya terhadap 

perilaku belajar.  

Kriteria inklusi dari pencarian literatur 

dilihat dari tahun terbit jurnal pada rentang 2012-

2021, jurnal berisi tentang asesmen high stakes, 

dampak asesmen sumatif dan responden penelitian 

pada jurnal tersebut merupakan mahasiswa 

kedokteran dan kesehatan. Proses pencarian jurnal 

menggunakan metode PRISMA dengan melalui 

beberapa tahapan  

Tahapan metode PRISMA antara lain 

identifikasi yaitu proses pencarian jurnal pada 

databased rujukan dengan menggunakan kata kunci 

yang telah disusun. Tahapan selanjutnya adalah 

skrining yaitu dengan menilai isi literatur berdasarkan 

pembacaan berkala dari judul, abstrak, dan kemudian 

pembacaan keseluruhan isi literatur sesuai tidaknya 

dengan topik penelitian. Tahapan selanjutnya adalah 

cek eligibilitas dengan membaca keseluruhan isi 

literatur dan menilai kesesuaiannya dengan kriteria 

inklusi yang sudah ditentukan.  

Literatur yang sesuai nantinya akan 

dilakukan penilaian validitas literatur mengguanakan 

Jadad score, Health Evidence, dan MMAT 2018. 

Setelah dilakukan penilaian validitas, literatur yang 

sesuai akan dilakukan analisis data menggunakan 

koding konten analisis yang dibantu aplikasi Atlas ti 

versi 8. 

 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

DATA 
 

Tahapan Studi Literatur PRISMA 

Dilakukan dua kali proses pencarian, yaitu 

yang pertama mencari jurnal yang berisi tentang 

macam-macam asesmen high stakes di fakultas 

kedokteran dan kesehatan dan yang kedua mencari 

jurnal tentang dampak asesmen sumatif terhadap 

perilaku belajar mahasiswa kedokteran dan 

kesehatan. Total jurnal yang berhasil dikumpulkan 

setelah melalui proses inklusi dan ekslusi adalah 12 

jurnal berasal dari enam databased rujukan. Berikut 

diagram alur pencarian jurnal berdasarkan metode 

PRISMA.  
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Analisa PICO pada Literatur Temuan 

Literatur yang berhasil ditemukan pada 

penelitian ini berjumlah 12 literatur dengan empat 

literatur yang membahas tentang macam-macam high 

stakes assessment (HSA) di Fakultas Kedokteran dan 

Kesehatan dan delapan literatur yang membahas 

tentang dampak asesmen sumatif pada perilaku 

belajar mahasiswa kedokteran dan kesehatan.   

Berikut tabel yang berisi tentang PICO pada 

masing-masing Sliteratur.

 

Tabel 1. PICO Literatur tentang Macam -Macam Asesmen Bersifat High stakes di Fakultas Kedokteran 

dan Kesehatan  
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Literatur tentang Macam-Macam High Stakes 

Assessment (HSA) di Fakultas Kedokteran dan 

Kesehatan 

 

Hasil literatur yang berhasil didapatkan 

berasal dari Oyewole (2020), Helena (2020), Han 

(2020), dan Rahayu (2015). HSA pada masing-

masing negara memiliki karakteristik yang berbeda. 

Berikut rangkuman tentang kajian literatur dari 

macam-macam HSA di Fakultas Kedokteran dan 

Kesehatan. 

Pada Oyewole (2020), bagi lulusan 

kedokteran internasional yang ingin melakukan 

registrasi dokter di United Kingdom (UK) harus 

menempuh Ujian Dewan Penilaian Profesional dan 

Linguistik (PLAB) yang diselenggarakan oleh 

General Medical Council (GMC). Asesmen ini terdiri 

atas dua tahap yaitu tahap pertama mahasiswa harus 

mengerjakan 180 soal pilihan ganda sedangkan tahap 

kedua merupakan tes kemampun k.linis secara 

praktek (OSCE).13 

NCLEX-RN tidak hanya di berlakukan di 

US saja namun sejak tahun 2015 badan NCSBN 

(National Council of State Boards of Nursing) 

mengembangkan NCLEX-RN di Kanada, sedangkan 

untuk asesmen praktik perawat di Karibia Inggris 

disebut sebagai RENR (Ujian Regional untuk 

Pendaftaran Perawat) yang dikelola oleh CXC 

(Dewan Pemeriksaan Karibia).12 

 HSA di China dikenal dengan Medical 

Licensing Examination (MLE). Perkembangan pada 

asesmen ini terjadi dari uji coba MLE untuk praktik 

umum di pedesaan pada sembilan provinsi tahun 

2016, kemudian diperluas pada 15 provinsi tahun 

2017. Pada tahun 2018 asesmen ini terdiri dari dua 

tahap yaitu tahap pertama merupakan praktik klinik 

dengan lima stase dan tahap kedua yaitu menghadapi 

300 pertanyaan dengan pilihan ganda.14 

Indonesia memiliki penyebutan nama HSA 

yang berbeda yaitu Indonesian Medical Doctor 

Competency Examination / UKMPPD. HSA ini 

memiliki dua tahapan yaitu tahapan pertama menguji 

kemampuan akademik dengan mengerjakan soal 

MCQ dan yang kedua menguji kemampuan praktik 

klinik pada OSCE.15 

 
Tabel 2. Macam-Macam HSA di Fakultas Kedokteran dan Kesehatan 
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Literatur tentang Dampak Asesmen pada 

Perilaku Belajar Mahasiswa Kedokteran dan 

Kesehatan 

 

Literatur yang membahas dampak asesmen 

sumatif pada perilaku belajar mahasiswa kedokteran 

dan kesehatan didapatkan 8 literatur.  

Pendekatan belajar mahasiswa terjadi dilihat 

dari jenis asesmennya. Apabila perlu penguasaan 

konten dalam menghadapi suatu asesmen maka 

mahasiswa akan cenderung menerapkan pendekatan 

belajar deep learning, sedangkan apabila suatu 

asesmen hanya bisa dilalui dengan mengkaji asesmen 

lama dan hafalan maka mahasiswa cenderung 

menerapkan pendekatan belajar surface learning.19 

Hal tersebut menyatakan bahwa jenis asesmen dan 

relevansi suatu materi yang diujikan dapat 

mempengaruhi perilaku belajar dari mahasiswa.2,20 

Perilaku belajar mahasiswa yang seperti ini akan 

mengurangi kompetensi penting mereka kearah 

profesionalitasan.3 

Feedback pada suatu asesmen juga 

membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

pembelajaran mereka.21,22 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendekatan belajar yaitu motivasi, tujuan, 

konsekuensi, penerimaan, umpan balik, tekanan 

waktu, dan perbedaan individu dan faktor tersebut 

tidak sama efeknya pada tiap mahasiswa.23 

Hasil dari literatur tersebut dirangkum 

berdasarkan koding yang sudah ditentukan dibawah 

ini. 

 

 

Tabel 3. Dampak Asesmen terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Kedokteran dan Kesehatan. 
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PEMBAHASAN 

 

Macam-Macam High Stakes Assessment (HSA) di 

Fakultas Kedokteran dan Kesehatan 

 

Tiap negara memiliki lembaganya masing-

masing dalam mengatur asesmen high stake untuk 

menghasilkan standar tenaga medis yang berkualitas. 

Asesmen tersebut memiliki kesamaan pada jenis mata 

pelajaran yang akan diujikan yaitu menguji ilmu 

pengetahuan mahasiswa lulusann kedokteran dan 

menguji kemampuan klinis mereka secara praktek. 

Namun ada beberapa perbedaan diantara asesmen 

tersebut, seperti bahasa yang digunakan dalam soal 

sesuai dengan bahasa nasional negara mereka.  

 Perbedaan yang pertama ditemukan pada 

PLAB di UK dan USMLE di US. PLAB merupakan 

jenis HSA untuk melakukan kualifikasi pengetahuan 

dan kemampuan praktik kedokteran seorang dokter, 

sedangkan USMLE adalah HSA untuk mendapatkan 

lisensi praktik kedokteran di US. USMLE 

menyediakan layanan untuk melakukan uji coba 

terhadap asesmen sehingga peserta ujian dapat 

berlatih mengenai materi yang akan diujikan, 

sedangkan PLAB tidak menyediakan layanan 

tersebut.13  

 MLE merupakan HSA untuk mendapatkan 

lisensi praktik kedokteran di China. HSA ini 

menerapkan kedokteran alternatif pada standar uji 

kompetensi mereka.14 

 Pada HSA di fakultas keperawatan, 

NCLEX-RN di US menjadi kiblat dalam 

berkembangnya HSA keperawatan di beberapa 

negara.12   

Dampak Asesmen terhadap Perilaku Belajar 

Mahasiswa Kedokteran dan Kesehatan 
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Asesmen dapat mempengaruhi perilaku 

belajar mahasiswa5,19. Asesmen formatif cenderung 

mengarahkan mahasiswa pada pendekatan belajar 

yang bersifat deep, sedangkan asesmen sumatif 

mengarahkan mahasiswa untuk melakukan 

pendekatan belajar yang bersifat surface.5  

Mahasiswa akan cenderung melakukan 

pendekatan belajar yang mendalam ketika belajar, 

namun akan mengadopsi pendekatan belajar yang 

bersifat surface dikarenakan mahasiswa akan belajar 

sesuai dengan kompetensi yang diujikan dan hal ini 

berdampak pada kemampuan profesionalitas 

mereka.3,5,19  

Tidak hanya asesmen yang berperan penting 

pada pembentukan pendekatan belajar mahasiswa, 

namun dengan adanya hubungan aktif antara 

mahasiswa, pengajar, institut, jenis asesmen, dan 

umpan balik setelah asesmen dapat mendorong 

kualitas performa belajar yang lebih baik.21, 24 

 Selain itu terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pendekatan belajar mahasiswa. 

Faktor tersebut antara lain motivasi dari tiap individu, 

tujuan, konsekuensi yang didapatkan pada asesmen 

tersebut, umpan balik, dan tekanan waktu yang 

didapatkan.23 

 

KESIMPULAN 

 

 Penelitian SLR ini mendapatkan 12 literatur 

yaitu empat literatur tentang macam-macam HSA dan 

delapan literatur tentang dampak asesmen sumatif 

pada perilaku belajar mahasiswa kedokteran dan 

kesehatan. 

 Asesmen sumatif cenderung mendorong 

pendekatan belajar surface, namun hal ini dapat 

berbeda tiap individunya tergantung dari hubungan 

antara beberapa faktor yakni motivasi, tujuan, tingkat 

konsekuensi, jenis asesmen, umpan balik, dan 

tekanan waktu. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, perlu adanya 

penelitian eksperimental untuk mengetahui jenis 

perilaku belajar mahasiswa sebelum menghadapi 

asesmen sumatif dan penelitian untuk melihat 

dampak dan pembahasan tentang mekanisme HSA 

terhadap perlaku belajar. 
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